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Abstract

Lembaga, organisasi masyarakat, dan institusi pendidikan Islam termasuk sebagai pilar dakwah. Di

era digital ini, media sosial tidak hanya digunakan sebagai sarana komunikasi dan informasi tetapi dapat
digunakan sebagai sarana dakwah. Ajakan pada jalan kebenaran agama Islam, di era kekinian, tidak hanya
dilakukan secara tatap muka dengan penceramah secara langsung turun ke lapangan, masjid, atau rumah ke
rumah. Saat ini, dakwah dapat dikerjakan melalui media, tak terkecuali media sosial berbasis internet.
Media adalah peluang besar bagi para pendakwah. Artikel ini membahas secara khusus apa yang dilakukan
oleh para pendakwah dari Pondok Pesantren Kiai Syarifuddin Lumajang, sebagai salah satu institusi
pendidikan Islam di Lumajang. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 1) peningkatan media
digital untuk dakwah dan penyebaran informasi tentang keislaman, yang dilakukan Pondok Pesantren Kiai
Syarifuddin Lumajang, dan 2) tantangan da'i dalam menghadapi era media baru seperti sekarang ini.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Pondok Pesantren Syarifuddin Lumajang dalam melakukan dakwah Islam di media sosial dilakukan
dengan cara: pertama, menyebarkan ilmu dan menanamkan kepercayaan kepada khalayak atau pendengar.
Kedua, membentuk tim khusus dalam menyebarkan himbauan di media sosial dan akun media. Ketiga,
membuat website yang memuat permasalahan-permasalahan masyarakat. Keempat, membuat konten
advokasi di media sosial, seperti Youtube, Instagram, FB, dan Tik Tok. Kelima, menyiapkan kader
berkualitas untuk menghadapi tantangan advokasi di era media baru.

Kata kunci: Dakwah, Pondok Pesantren Kiai Syarifuddin, dan Media Sosial
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